
 

i 
 

 
KODE-KODE BUDAYA 

DALAM FILM NGERI-NGERI SEDAP 

             

 TESIS 

 

Guna memenuhi sebagian persyaratan memperoleh 
gelar Magister pada Program Studi Seni Program Magister 

Pascasarjana Institut Seni Indonesia Surakarta 
 

 

 

 

Oleh 

Ega Damayanti 

212111007 

 

 

PASCASARJANA 

INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 

2023 
 



 

ii 
 

 



 

iii 
 

 



 

iv 
 

 



 

v 
 

INTISARI 

Film Ngeri-ngeri Sedap adalah film panjang dengan genre drama 
keluarga yang bercerita tentang anak-anak suku Batak yang merasa khawatir 
karena terikat dengan adat dan budaya saat tinggal di luar daerah asal 
mereka. Film yang berlatar  budaya Batak memunculkan banyak nilai-nilai 
simbol di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kode-kode 
budaya dalam film Ngeri-ngeri Sedap. Pendekatan penelitian menggunakan 
metodologi kualitatif. Terdapat perspektif teori untuk melihat bagaimana 
kode-kode budaya dalam film Ngeri-ngeri Sedap. Melalui pembacaan kode-
kode dari Pierre Guiraud, tanda-tanda visual film Ngeri-ngeri Sedap melalui 
pembacaan denotatif dan konotatif perspektif Roland Barthes serta dianalisis 
menggunakan mise en scene.  

Penelitian ini menunjukkan karakter dalam Film Ngeri-ngeri Sedap 
memiliki ciri khas dan sifat yang membedakan satu sama lain. Film Ngeri-
ngeri Sedap menggunakan elemen-elemen tanda visual dan kode-kode 
budaya untuk menyampaikan pesan dan makna kepada penonton.tanda 
visual seperti pengaturan tempat, pencahayaan, gerakan,dan ekspresi para 
pemain digunakan untuk menciptakan atmosfer dan memperkuat pesan 
yang terkandung dalam adegan-adegan film Ngeri-ngeri Sedap. selain itu, 
kode-kode budaya yang tercermin dalam film ini meliputi upacara adat 
Sulang-sulang Pahompu, menikah harus sesama suku, anak laki-laki kecil 
pewaris rumah, martutur, lapo tempat berkumpulnya masyarakat Batak dan 
mie Gomak sebagai makanan khas Batak. Film Ngeri-ngeri Sedap 
mengandung makna ideologi yang penting dalam konteks budaya Batak.  
Ideologi sutradara dan produser dalam film  ini adalah untuk menunjukkan 
bahwa komedian juga memiliki kemampuan akting yang baik dan untuk 
memanfaatkan ciri khas humor komika Indonesia dalam menarik penonton. 

Kata Kunci : Kode-kode, Mise en Scene, Suku Batak, Semiotika, Film. 
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ABSTRACT 

Ngeri-ngeri Sedap is a feature-length film with a family drama genre that tells 
the story of Batak tribe children who feel worried about being bound by customs and 
culture when living outside their home area. A movie set in Batak culture brings up 
many symbolic values in it. This research aims to look at the cultural codes in the 
movie Ngeri-ngeri Sedap. the research approach uses qualitative methodology. There 
is theoretical perspective tosee how the cultural codes in the movie Ngeri-ngeri Sedap. 
through reading the codes of Pierre Guiraud, the visual signs of Ngeri-ngeri Sedap 
film through denotative and connotative reading of Roalnd Barthes perspective and 
analyzed using mise en scene. 

 This research shows that the characters in Ngeri-ngeri Sedap have 
characteristics and traits that distinguish one another. Ngeri-ngeri Sedap uses 
elements of visual signs and cultural codes to convey messages and meanings to the 
audience. Visual signs such as place settings, lighting, movement, and expressions of 
the actors are used to create the atmosphere and reinforce the messages contained in 
the scenes of Ngeri-ngeri Sedap. in addition, the cultural codes reflected in this film 
include the traditional ceremony of Sulang-sulang Pahompu, marriage must be 
within the same tribe, small boys inherit the house, martutur, Lapo where Batak 
people gather and Gomak noodles as a typical Batak food. Ngeri-ngeri Sedap movie 
contains important ideological meanings in the context of Batak culture. The ideology 
of the director and producer in this film is to show that comedians also have good 
acting skills and to utiliza the humor characteristics of Indonesian comedians in 
attracting audiences. 

Keywords : Codes, Mise en Scene, Batak Tribe, Semiotics, Film. 
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GLOSARIUM 
 

Close up : Pengambilan gambar suatu objek atau subjek dari 

jarak yang sangat dekat, sehingga subjek tersebut 

memenuhi sebagian besar atau seluruh bingkai 

gambar. 

Dalihan na tolu : Sebuah konsep dalam budaya Batak, khususnya 

suku Batak Toba, yang berada di Sumatera Utara, 

Indonesia. Istilah ini secara harfiah berarti “tiga 

elemen” atau “tiga prinsip” dalam bahasa Batak. 

Fiksi : Genre dalam sastra dan seni yang melibatkan cerita-

cerita yang diciptakan atau diimajinasikan, seringkali 

tidak didasarkan pada fakta atau kejadian nyata. 

Fill lighting : Teknik dalam fotografi dan pembuatan film yang 

digunakan untuk mengurangi kontras antara area 

yang terang dan area yang gelap dalam sebuah 

gambar. 

Frame : Satu gambar individual dalam urutan gambar yang 

bergerak yang disusun secara cepat untuk 

menciptakan pergerakan yang mulus. 

Genre : Kategori atau klasifikasi yang digunakan dalam seni, 

sastra, musik, film, dan berbagai bentuk kreativitas 

lainnya untuk mengelompokkan karya-karya 

berdasarkan kesamaan gaya, tema, atau karakteristik 

tertentu. 

Gesture : Gerakan fisik yang dilakukan oleh tangan, wajah, 

atau tubuh untuk mengkomunikasikan sesuatu atau 

menyampaikan pesan tanpa menggunakan kata-kata. 

Hard lighting : Teknik pencahayaan dalam fotografi dan 

sinematografi yang menghasilkan bayangan tegas 

dan kontras yang kuat pada subjek. 

Ideologi : Ilmu pengetahuan tentang ide-ide atau ajaran 

tentang pengertian dasar. 

Interpretasi : Proses pemberian pendapat, kesan, gagasan, serta 

pandangan secara teoritis pada sebuah objek tertentu 
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yang berasal dari ide yang mendalam dan 

dipengaruhi oleh latar belakang dari orang yang 

menciptakan objek tersebut. 

Karakter : Istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

individu atau entitas dalam cerita, karya sastra, film, 

atau situasi lainnya. 

Key lighting : Elemen kunci dalam teknik pencahayaan dalam 

fotografi dan sinematografi. Ini adalah sumber 

cahaya utama yang digunakan untuk mengarahkan 

pencahayaan utama pada subjek atau objek dalam 

gambar atau adegan. 

Long shot : Teknik sinematografi yang digunakan untuk 

mengambil gambar atau adegan sudut pandang yang 

luas dan jarak yang jauh dari subjek. 

Medium close 

up 

: Teknik sinematografi yang mengambil gambar 

subjek dari jarak yang sedang, biasanya dari sekitar 

pinggang atau dada ke atas. 

Medium shot : Istilah dalam sinematografi dan fotografi yang 

mengacu pada jenis pengambilan gambar di mana 

subjek terlihat dari pinggang hingga kepala atau 

dada. 

Motivated 

lighting 

: Pendekatan pencahayaan dalam produksi film, 

televise, atau fotografi di mana pencahayaan yang 

digunakan dalam adegan berdasarkan sumber 

cahaya yang ada dalam cerita. 

Over shoulder 

shot 

: Teknik pengambilan gambar dalam sinematografi 

dan fotografi di mana kamera menampilkan sudut 

pandang seorang karakter melalui bahu karakter 

lainnya. 

Produser : Individu atau entitas yang bertanggung jawab atas 

berbagai aspek produksi dalam industri hiburan, 

termasuk film, televisi, musik, dan media lainnya. 

Scene : Rangkaian adegan yang terjadi dalam lokasi dan 

waktu yang sama, dan seringkali berfokus pada 

sekelompok karakter yang terlibat dalam suatu 
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kejadian atau situasi tertentu. 

Shot : Adegan atau potogan gambar yang diambil dalam 

satu pengambilan gambar 

Side lighting : Teknik pencahayaan dalam fotografi dan 

sinematografi di mana sumber cahaya ditempatkan 

di samping subjek atau objek. 

Sineas : Individu yang bekerja dalam industri film atau 

media visual untuk menciptakan karya seni yang 

melibatkan penyutradaraan, penulisan naskah, 

penyuntingan, fotografi, dan berbagai aspek kreatif 

dalam pembuatan film atau produksi media lainnya. 

Sutradara : Orang yang bertanggung jawab dalam 

penyutradaraan sebuah film, drama, atau produksi 

seni lainnya. 

Timecode : Sistem referensi waktu yang digunakan dalam 

produksi audiovisual, seperti film, video, dan 

produksi televisi. 
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